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ABSTRAK

Kreativitas dalam Pengelolaan Kelas di Sekolah Dasar merupakan elemen penting dalam menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan efektif. Pengelolaan kelas yang kreatif memungkinkan guru
untuk merancang lingkungan belajar yang tidak hanya tertib, tetapi juga mendukung perkembangan
kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Adapun tujuan kegiatan ini yaitu untuk mengembangkan
kreatifitas pengelolaan kelas dalam pengembangan media pembelajaran visual pada siswa SD Negeri 4
Lakudo. Kegiatan kreativitas pengelolaan kelas dalam pengembangan media pembelajaran visual
dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar mengajar melalui media visual
yang menarik dan interaktif. Rancangan ini melibatkan penggunaan berbagai alat dan bahan visual.
Kegiatan ini juga dirancang agar siswa aktif terlibat dalam pembuatan media visual mereka sendiri,
sehingga dapat memperdalam pemahaman mereka terhadap materi yang disampaikan. Keterlibatan guru
sebagai fasilitator penting untuk memberikan arahan dan mendukung kreativitas siswa selama proses
belajar berlangsung. Hasil kegiatan ini menunjukan peningkatan signifikan dalam keterlibatan dan
pemahaman siswa. Penerapan media visual yang inovatif, seperti poster interaktif dan alat peraga berbasis
gambar, telah membuat pembelajaran lebih menarik dan mudah dipahami. Selain itu, guru-guru
menunjukkan peningkatan dalam keterampilan kreatif mereka, yang berkontribusi pada lingkungan
belajar yang lebih dinamis dan efektif. Keseluruhan, kegiatan ini berhasil meningkatkan kualitas
pembelajaran dan motivasi siswa secara positif.

Kata Kunci: Kreatifitas, Pengelolaan Kelas, Pengembangan Media Pembelajaran

ABSTRACT

Creativity in Classroom Management in Elementary Schools is an important element in creating a fun and
effective learning atmosphere. Creative classroom management allows teachers to design a learning
environment that is not only orderly, but also supports students' cognitive, affective, and psychomotor
development. The purpose of this activity is to develop creativity in classroom management in developing
visual learning media for students of SD Negeri 4 Lakudo. The creativity activity of classroom management
in developing visual learning media is designed to increase student involvement in the teaching and learning
process through attractive and interactive visual media. This design involves the use of various visual tools
and materials. This activity is also designed so that students are actively involved in making their own visual
media, so that they can deepen their understanding of the material presented. The involvement of teachers
as facilitators is important to provide direction and support student creativity during the learning process.
The results of this activity show a significant increase in student involvement and understanding. The
application of innovative visual media, such as interactive posters and image-based teaching aids, has made
learning more interesting and easier to understand. In addition, teachers showed an increase in their
creative skills, which contributed to a more dynamic and effective learning environment. Overall, this
activity has succeeded in improving the quality of learning and student motivation positively.

Keywords: Creativity, Classroom Management, Learning Media Development

1. Pendahuluan

Kreativitas dalam Pengelolaan Kelas di Sekolah Dasar merupakan elemen penting dalam
menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan efektif. Pengelolaan kelas yang kreatif
memungkinkan guru untuk merancang lingkungan belajar yang tidak hanya tertib, tetapi juga
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mendukung perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. Guru dapat menggunakan
berbagai strategi seperti pengaturan tempat duduk yang fleksibel, dekorasi dinding kelas
dengan karya siswa, serta penggunaan warna dan elemen visual yang memotivasi. Dengan
suasana kelas yang nyaman dan menyenangkan, siswa lebih termotivasi untuk aktif dalam
proses pembelajaran.

Pengelolaan kelas yang kreatif juga melibatkan penggunaan media pembelajaran yang
variatif, mulai dari alat-alat peraga sederhana hingga teknologi digital seperti video, animasi,
dan permainan interaktif (Andhika, 2020) (Tanjung & Namora, 2022). Misalnya, guru dapat
menggunakan animasi dalam materi pelajaran untuk membuat konsep-konsep abstrak lebih
mudah dipahami oleh siswa (Asmarika et al, 2022). Selain itu, pendekatan pembelajaran
berbasis proyek atau eksplorasi memungkinkan siswa untuk terlibat langsung dalam aktivitas
kreatif yang mendukung pembelajaran berbasis pengalaman (Isnanto et al, 2020). Hal ini tidak
hanya meningkatkan pemahaman konsep, tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir
kritis dan kolaboratif (Khoiriawati et al, 2023). Kreativitas dalam pengelolaan kelas juga
tercermin dalam cara guru menghadapi dinamika dan tantangan di dalam kelas (Hasibuan,
2022). Guru yang kreatif mampu menemukan solusi inovatif untuk masalah disiplin, misalnya
melalui penerapan sistem reward dan punishment yang mendidik (Kariadi et al, 2021) (Wijaya
et al, 2023) (Anjarsari et al, 2020). Mereka juga bisa menciptakan kegiatan yang merangsang
partisipasi aktif siswa, seperti diskusi kelompok, simulasi, atau permainan edukatif yang
relevan dengan materi pelajaran. Dengan demikian, guru tidak hanya bertindak sebagai
pengelola kelas, tetapi juga sebagai fasilitator pembelajaran yang memberdayakan siswa
(Rahmi, 2020). Pengelolaan kelas yang kreatif di Sekolah Dasar sangat berperan dalam
membentuk iklim sosial yang positif (Irmawati et al, 2022). Guru dapat mendorong interaksi
yang baik antar siswa melalui kegiatan-kegiatan kooperatif, sehingga mereka belajar nilai-nilai
sosial seperti kerjasama, saling menghormati, dan tanggung jawab (Sastradiharja et al, 2022).
Penggunaan metode pembelajaran yang menyenangkan dan penuh variasi tidak hanya
membuat siswa lebih fokus dan antusias, tetapi juga menciptakan lingkungan yang mendukung
perkembangan karakter positif di kalangan siswa (Ramdani et al, 2021).

Pengelolaan kelas yang kreatif sangat berkaitan erat dengan Pengembangan Media
Pembelajaran Visual, terutama dalam konteks Sekolah Dasar (Durisa et al, 2022). Media
pembelajaran visual, seperti gambar, grafik, diagram, hingga animasi, membantu siswa
memahami konsep dengan lebih cepat dan mendalam. Penggunaan visual tidak hanya menarik
perhatian, tetapi juga memperkuat daya ingat siswa terhadap materi yang disampaikan
(Telaumbanua et al, 2021). Dengan mengintegrasikan media pembelajaran visual ke dalam
pengelolaan kelas, guru dapat menciptakan suasana belajar yang dinamis dan interaktif, di
mana siswa lebih mudah menghubungkan teori dengan visualisasi konkret (Nuraini et al,
2023). Selain itu, media pembelajaran visual juga mendukung variasi metode pengajaran yang
dapat diterapkan di dalam kelas (Syahmi et al, 2022). Dalam pengelolaan kelas yang kreatif,
guru dapat menggunakan visual seperti infografis atau poster yang dibuat oleh siswa sebagai
bagian dari tugas proyek (Mahyudin, 2023). Hal ini tidak hanya mendorong partisipasi siswa
dalam menciptakan materi pembelajaran, tetapi juga mengasah kemampuan kreativitas
mereka (Yuliarti, 2021). Penggunaan alat peraga visual seperti peta, gambar tokoh sejarah, atau
diagram ilmiah juga memperkaya pengalaman belajar siswa, sehingga pengelolaan kelas
menjadi lebih efektif dalam mencapai tujuan pembelajaran (Ubaidillah, 2020).

Pengembangan media pembelajaran visual berbasis teknologi, seperti video atau
animasi, semakin memperkuat pengelolaan kelas yang kreatif (Fajari, 2020). Guru dapat
menggunakan software seperti PowerPoint atau aplikasi pembelajaran digital untuk membuat
visual yang interaktif dan menarik. Misalnya, animasi yang menampilkan gerakan planet dalam
tata surya atau video ilustrasi proses fotosintesis memungkinkan siswa lebih mudah
memahami materi sains yang kompleks (Yusuf, 2022) (Intaniasari et al, 2021) (Rahim & Yahya,
2022). Penggunaan media visual ini juga membantu siswa yang memiliki gaya belajar visual
untuk lebih terlibat dalam proses belajar, sehingga kelas menjadi inklusif bagi semua jenis
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pembelajar. Dengan mengintegrasikan media pembelajaran visual, guru juga dapat mengelola
waktu belajar di kelas dengan lebih efisien (Zainuri & Sukarno, 2022). Media visual
memungkinkan penyampaian informasi yang lebih cepat dan jelas, sehingga siswa dapat
langsung memahami konsep tanpa perlu penjelasan Panjang (). Selain itu, penggunaan visual
juga memudahkan guru dalam mengevaluasi pemahaman siswa melalui alat bantu visual
seperti diagram atau grafik yang mereka buat sendiri (). Dengan demikian, pengelolaan kelas
yang kreatif dan efektif menjadi lebih terstruktur melalui pemanfaatan media pembelajaran
visual, yang tidak hanya memperkaya proses pembelajaran, tetapi juga meningkatkan hasil
belajar siswa di Sekolah Dasar (Cahyaningsih & Ningsih, 2022).

Kesenjangan yang muncul dalam kreativitas pengelolaan kelas di SD Negeri 4 Lakudo
terletak pada keterbatasan pemanfaatan media pembelajaran visual yang inovatif dan menarik.
Meskipun perkembangan teknologi semakin pesat, guru masih sering mengandalkan metode
tradisional yang kurang mampu memfasilitasi kebutuhan visual siswa. Hal ini menyebabkan
kurangnya variasi dalam pembelajaran, sehingga siswa cenderung bosan dan kurang
termotivasi untuk aktif belajar. Masalah lainnya adalah rendahnya pelatihan dan dukungan
yang diberikan kepada guru dalam mengembangkan media pembelajaran visual yang sesuai
dengan kebutuhan siswa. Banyak guru yang merasa terbebani oleh keterbatasan waktu dan
sarana, sehingga kreativitas dalam merancang dan mengelola media pembelajaran tidak
maksimal. Kurangnya akses terhadap sumber daya dan teknologi juga memperparah situasi ini,
menghambat kemampuan guru untuk menciptakan pembelajaran yang interaktif dan menarik.
Selain itu, tantangan dalam memahami perbedaan gaya belajar siswa menjadi salah satu
penyebab kurang optimalnya pengelolaan kelas dengan media visual. Siswa di SD Negeri 4
Lakudo memiliki beragam cara dalam menerima informasi, namun pendekatan visual yang
digunakan saat ini belum sepenuhnya memadai untuk mendukung keberagaman tersebut.
Kesenjangan ini menimbulkan masalah dalam memastikan semua siswa dapat terlibat aktif dan
memahami materi secara menyeluruh.

Salah satu solusi untuk mengatasi kesenjangan dalam pengelolaan kelas dan
pengembangan media pembelajaran visual di SD Negeri 4 Lakudo adalah dengan menyediakan
pelatihan intensif bagi guru terkait desain dan penggunaan media visual yang kreatif. Pelatihan
ini dapat mencakup keterampilan dasar dalam penggunaan perangkat lunak pembelajaran
visual, teknik membuat presentasi interaktif, serta strategi untuk mengadaptasi media visual
sesuai dengan berbagai gaya belajar siswa. Dengan meningkatkan kompetensi guru,
diharapkan mereka lebih percaya diri dan terampil dalam menciptakan pembelajaran yang
inovatif dan menarik bagi siswa. Selain itu, perlu ada peningkatan akses terhadap sumber daya
dan teknologi yang mendukung pengembangan media visual. Pihak sekolah dapat
berkolaborasi dengan pemerintah atau lembaga terkait untuk menyediakan perangkat
multimedia yang memadai, seperti proyektor, komputer, atau tablet, serta akses internet yang
stabil. Pendekatan ini akan memfasilitasi guru dalam mengimplementasikan media
pembelajaran visual dengan lebih efektif. Dengan adanya dukungan infrastruktur dan teknologi
yang baik, guru dapat lebih leluasa mengeksplorasi kreativitasnya dalam mengelola kelas,
sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan meningkatkan motivasi belajar siswa.

2. Metode Penelitian

Kegiatan kreativitas pengelolaan kelas dalam pengembangan media pembelajaran visual
di SD Negeri 4 Lakudo dirancang untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar
mengajar melalui media visual yang menarik dan interaktif. Rancangan ini melibatkan
penggunaan berbagai alat dan bahan visual. Kegiatan ini juga dirancang agar siswa aktif terlibat
dalam pembuatan media visual mereka sendiri, sehingga dapat memperdalam pemahaman
mereka terhadap materi yang disampaikan. Keterlibatan guru sebagai fasilitator penting untuk
memberikan arahan dan mendukung kreativitas siswa selama proses belajar berlangsung.
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Langkah-langkah Kegiatan yaitu: Langkah pertama dalam kegiatan ini adalah
memberikan pelatihan dasar kepada guru mengenai cara mengelola kelas secara kreatif dan
efektif dalam penggunaan media visual (Insani et al, 2023). Setelah pelatihan, guru akan
mendesain pelajaran yang melibatkan penggunaan media visual, baik yang dibuat oleh guru
maupun yang diciptakan oleh siswa (Elvionita, 2023). Sesi belajar di kelas akan dimulai dengan
penjelasan materi menggunakan media visual, diikuti dengan aktivitas kreatif di mana siswa
bekerja secara individu atau kelompok untuk membuat media visual mereka sendiri, seperti
poster atau presentasi berbasis gambar (An’navi, 2023). Proses ini akan diakhiri dengan
presentasi hasil karya siswa di depan kelas untuk memperkuat keterampilan komunikasi
mereka.

Penerapan kegiatan ini dilakukan dengan memanfaatkan teknologi sederhana dan alat
bantu visual yang dapat diakses oleh guru dan siswa. Misalnya, guru dapat menggunakan papan
tulis digital, proyektor, atau aplikasi presentasi sederhana untuk menampilkan materi ajar.
Siswa juga diberi kesempatan untuk menggunakan alat-alat seperti kertas gambar, spidol
warna, dan aplikasi desain digital sederhana dalam pembuatan media visual mereka (Syar,
2022). Kegiatan ini diterapkan dalam mata pelajaran yang sesuai, seperti Bahasa Indonesia
untuk membuat diagram alur cerita, atau IPA untuk membuat diagram organ tubuh. Melalui
pendekatan visual ini, diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep yang
abstrak dan lebih termotivasi untuk belajar (Wannapiroon & Pimdee, 2022). Untuk
mengevaluasi keberhasilan kegiatan ini, guru dapat melakukan penilaian terhadap media visual
yang dihasilkan oleh siswa serta mengamati partisipasi dan keterlibatan siswa selama kegiatan
berlangsung. Penilaian dapat mencakup aspek kreativitas, pemahaman terhadap materi, serta
kemampuan siswa dalam bekerja sama dan berkomunikasi. Setelah evaluasi, guru dan pihak
sekolah dapat mengembangkan program ini lebih lanjut dengan menambahkan penggunaan
teknologi digital yang lebih canggih, seperti software animasi atau presentasi interaktif, untuk
meningkatkan kualitas media pembelajaran visual di masa depan.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil kegiatan kreatifitas pengelolaan kelas di SD Negeri 4 Lakudo menunjukkan adanya
peningkatan motivasi belajar siswa yang signifikan. Melalui penggunaan media pembelajaran
visual yang menarik dan interaktif, siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti pelajaran.
Gambar, video, dan alat peraga berbasis teknologi membantu siswa lebih mudah memahami
materi yang diajarkan, sehingga semangat belajar mereka semakin tumbuh. Selain itu,
partisipasi aktif siswa dalam kegiatan belajar mengajar juga meningkat. Kelas yang dikelola
secara kreatif mendorong siswa untuk lebih berperan dalam proses pembelajaran. Mereka
dilibatkan dalam berbagai aktivitas seperti diskusi kelompok, bermain peran, serta membuat
presentasi menggunakan media visual. Hal ini menciptakan suasana kelas yang dinamis, di
mana siswa merasa nyaman untuk berkontribusi dan berbagi ide.

Kreatifitas Pengelolaan Kelas

Pengembangan kreativitas siswa juga menjadi salah satu hasil positif dari kegiatan ini.
Dengan memanfaatkan media visual, siswa diberikan peluang untuk menyalurkan imajinasi
dan ide-ide mereka ke dalam bentuk karya yang nyata. Aktivitas seperti membuat poster atau
ilustrasi yang terkait dengan materi pelajaran memungkinkan siswa untuk lebih terlibat dalam
proses pembelajaran. Selain itu, kegiatan ini mengajarkan mereka keterampilan baru dalam
merancang dan menyusun informasi secara visual, yang dapat memperdalam pemahaman
mereka terhadap materi pelajaran. Lebih jauh lagi, keterlibatan dalam pembuatan media visual
ini dapat meningkatkan rasa percaya diri siswa. Ketika mereka melihat hasil karya mereka
dipajang di kelas atau dipresentasikan kepada teman-teman, mereka merasakan kebanggaan
dan apresiasi atas usaha yang telah dilakukan. Hal ini tidak hanya mendorong mereka untuk
terus berkarya, tetapi juga meningkatkan motivasi mereka dalam belajar. Dengan cara ini,
kreativitas siswa tidak hanya terstimulasi dalam konteks pembelajaran, tetapi juga dalam
pengembangan kepribadian dan keterampilan mereka secara umum.
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Siswa juga diberi kesempatan untuk menggunakan alat peraga sederhana untuk
menjelaskan konsep, yang tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka tetapi juga
mendorong imajinasi dan kreativitas. Dalam hal pemahaman materi, siswa menunjukkan
peningkatan yang signifikan berkat penggunaan media visual yang variatif. Konsep-konsep
abstrak dalam mata pelajaran seperti matematika dan sains dapat divisualisasikan melalui
grafik atau animasi, sehingga siswa dapat memahami materi dengan lebih mudah. Proses
belajar menjadi lebih menyenangkan, karena siswa merasa bahwa materi yang sulit dapat
dipahami dengan bantuan visual.

Gambar 1. Kreatifitas Pengelolaan Kelas

Pengelolaan kelas yang lebih efektif juga menjadi hasil yang jelas dari kreativitas para
guru di SD Negeri 4 Lakudo. Guru mampu menciptakan lingkungan belajar yang nyaman
dengan pengaturan ruang kelas yang terstruktur. Penempatan alat peraga, penggunaan papan
tulis interaktif, serta zona belajar kelompok memberikan suasana yang kondusif bagi proses
pembelajaran yang efektif dan efisien. Kegiatan pembelajaran ini juga berhasil meningkatkan
keterampilan komunikasi dan kolaborasi siswa. Melalui kerja kelompok dan presentasi, siswa
dilatih untuk menyampaikan ide-ide mereka dengan jelas dan belajar bekerja sama dalam
menyelesaikan tugas. Media visual menjadi sarana bagi mereka untuk berlatih menyampaikan
pesan dengan cara yang menarik dan efektif. Penggunaan teknologi dalam pengelolaan kelas
memberikan pengalaman belajar yang lebih modern. Guru menggunakan perangkat digital
seperti komputer dan proyektor untuk memfasilitasi pembelajaran. Hal ini tidak hanya
menarik minat siswa, tetapi juga mempersiapkan mereka untuk menghadapi dunia yang
semakin berbasis teknologi. Pembelajaran menjadi lebih relevan dengan perkembangan
zaman, dan siswa pun mendapatkan bekal yang lebih baik untuk masa depan.

Pengembangan Media Pembelajaran Visual

Kegiatan Pengembangan Media Pembelajaran Visual di SD Negeri 4 Lakudo bertujuan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dengan memanfaatkan media gambar sebagai alat
bantu. Media gambar dipilih karena memiliki daya tarik visual yang kuat dan mampu
merangsang minat belajar siswa. Dalam pelaksanaannya, guru-guru di SD Negeri 4 Lakudo
diberikan pelatihan tentang cara mengintegrasikan gambar ke dalam pembelajaran, mulai dari
memilih gambar yang relevan hingga cara penyajiannya yang menarik bagi siswa. Praktek
tersebut melibatkan beberapa aspek penting, seperti cara menciptakan media gambar yang
sesuai dengan tema pelajaran, dan bagaimana gambar dapat membantu mempermudah
pemahaman konsep abstrak. Guru-guru diajarkan untuk membuat gambar sederhana yang
dapat dipahami oleh siswa, serta memanfaatkan teknologi seperti aplikasi desain grafis untuk
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menciptakan gambar yang lebih interaktif. Hasilnya, guru lebih percaya diri dalam
memanfaatkan media visual ini di kelas.

@O REDMINOTE 9
OO Al QUAD CAMERA

Gambar 2. Kreatifitas Pengembangan Media Pembelajaran Visual

Implementasi media pembelajaran visual ini dilakukan di berbagai mata pelajaran,
terutama untuk mata pelajaran yang menuntut pemahaman konsep yang lebih mendalam
seperti IPA dan matematika. Dengan adanya media gambar, siswa dapat melihat langsung
ilustrasi dari konsep yang dijelaskan, sehingga membantu mereka lebih cepat memahami
materi. Sebagai contoh, ketika mempelajari siklus air, gambar-gambar siklus ini membantu
siswa memahami tahapan yang terjadi. Dampak penggunaan media gambar ini juga terlihat
pada peningkatan antusiasme dan partisipasi siswa dalam pembelajaran. Siswa yang
sebelumnya cenderung pasif menjadi lebih aktif saat media gambar digunakan. Mereka lebih
mudah memahami penjelasan guru dan termotivasi untuk bertanya lebih lanjut. Selain itu,
siswa juga menjadi lebih kreatif dalam menghubungkan gambar yang mereka lihat dengan
konsep yang dipelajari.

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan peningkatan hasil belajar siswa, khususnya dalam
hal pemahaman konsep dan kemampuan analisis. Penggunaan media visual terbukti mampu
membantu siswa mengingat materi lebih lama karena gambar-gambar yang digunakan
memiliki daya ingat yang kuat. Guru-guru juga merasakan perubahan positif dalam interaksi
dengan siswa, di mana media gambar menjadi jembatan komunikasi yang efektif. Secara
keseluruhan, pengembangan media pembelajaran visual di SD Negeri 4 Lakudo membawa
dampak yang signifikan terhadap proses pembelajaran. Ke depannya, diharapkan penggunaan
media gambar ini dapat terus diterapkan dan dikembangkan, sehingga pembelajaran menjadi
lebih menyenangkan dan efektif bagi siswa. Guru-guru juga diharapkan terus berinovasi dalam
menciptakan media pembelajaran yang relevan dan menarik, agar siswa dapat belajar dengan
lebih optimal.

4. Kesimpulan

Keberhasilan kegiatan ini sangat signifikan dalam meningkatkan proses belajar
mengajar. Penerapan teknik kreatif dalam pengelolaan kelas telah terbukti efektif dalam
memanfaatkan media pembelajaran visual, seperti poster interaktif dan alat peraga berbasis
gambar, untuk menarik perhatian dan meningkatkan keterlibatan siswa. Media visual yang
dikembangkan telah membantu siswa memahami materi pelajaran dengan lebih mudah dan
menyenangkan, serta mendukung pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih baik. Selain itu,
kegiatan ini juga menunjukkan dampak positif pada keterampilan kreatif guru dalam
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merancang dan menggunakan media pembelajaran. Guru-guru di SD Negeri 4 Lakudo
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan mereka untuk membuat materi pelajaran lebih
menarik dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini berkontribusi pada lingkungan belajar
yang lebih dinamis dan efektif, di mana siswa dapat lebih aktif berpartisipasi dan berinteraksi
dengan materi ajar. Dengan demikian, pengelolaan kelas yang kreatif dan inovatif melalui
penggunaan media visual tidak hanya memperbaiki kualitas pembelajaran tetapi juga
meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa.
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